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Fluor albus dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan gangguan rasa percaya diri pada wanita bila terlalu 
berlebihan. Berdasarkan presurvey yang dilakukan peneliti  ada 60% siswi yang mengalami keputihan di 
SMP SuryaDarma Bandar Lampung Tahun 2014.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan dan personal hygiene remaja putri dengan kejadian keputihan  (Fluor Albus ) di SMP 
Suryadarma Bandar Lampung Tahun 2014. Desain dalam penelitian ini adalah penelitian analitik cross 
sectional dengan jumlah sampel 60 orang responden diambil dengan tekhnik simple random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan angket. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
univariat dengan persentase dan bivariat dengan fisher exact test. Hasil Penelitian, kejadian fluor albus 
65,0%, pengetahuan yang baik ada 66,7%, dan personal hygiene yang baik ada 56,7%.  Analisis bivariat 
menyimpulkan ada hubungan pengetahuan dan kejadian fluor albus (p value=0,010) dan OR = 0,123.  
Ada hubungan antara personal hygiene remaja putri dan kejadian fluor albus di SMP Suryadarma dengan 
p value=0,012 dan OR = 0,182. Saran dari hasil penelitian tersebut di atas ternyata pengetahuan siswa 
hanya sebatas tahu saja, tetapi tidak paham dalam melakukan personal hygienenya atau cara perawatan 
alat reproduksinya sendiri. Untuk menghindari kejadian fluor albus, maka melalui petugas UKS lebih 
sering melakukan penyuluhan tentang personal hygiene dan fluor albus (keputihan), serta cara 
menerapkan perawatan alat reproduksinya dengan benar. 
Kata Kunci: Fluor Albus, Pengetahuan dan Personal Hygiene 
 
LATAR BELAKANG 
 
Masa remaja merupakan suatu 
periode masa pematangan organ 
reproduksi manusia dan sering disebut 
masa pubertas, dan ditandai oleh berbagai 
perubahan. Perubahan alamiah dalam diri 
remaja sering berdampak pada 
permasalahan yang cukup serius. 
(Maharani, 2009). Pada masa pubertas 
terjadi pematangan  sistem reproduksi 
yang terdiri dari alat-alat reproduksi serta 
fungsinya. Dengan perkembangan fungsi 
reproduksi remaja putri maka terjadi 
perubahan keseimbangan hormon, tubuh 
menjadi aktif dalam memproduksi dua 
jenis hormon (gonadotrophins atau 
gonadotrophic) yang berhubungan dengan 
pertumbuhan (Mansjoer, 2001). 
Pada remaja ada perubahan 
hormonal akan mengalami keputihan (fluor 
albus) yaitu keluarnya cairan dari alat-alat 
genital yang tidak berupa darah. Dalam 
kondisi normal, kelenjar pada serviks 
menghasilkan suatu cairan jernih yang 
keluar, bercampur dengan bakteri, sel-sel 
vagina yang terlepas dan sekresi dari 
kelenjar Bartolini. Sekret vagina juga 
disebabkan karena aktivitas bakteri yang 
hidup pada vagina yang normal. Pada 
perempuan, sekret vagina ini merupakan 
suatu hal yang alami dari tubuh untuk 
membersihkan diri, sebagai pelicin dan 
pertahanan dari berbagai infeksi. Dalam 
kondisi normal, sekret vagina tersebut 
tampak jernih, putih keruh atau berwarna 
kekuningan ketika mengering pada 
pakaian. Sekret ini non-irritan, tidak 
mengganggu, tidak terdapat darah, 
(Wiknjosastro, 2002). 
Fluor albus ini menimbulkan 
ketidaknyamanan dan gangguan rasa 
percaya diri pada wanita bila terlalu 
berlebihan. Fluor albus fisiologis tidak 
merugikan karena hal itu wajar terjadi, 
tetapi fluor albus yang patologis dan 
berlebihan perlu dicari penyebabnya 
karena dapat menimbulkan komplikasi. 
Fluor albus patologis biasanya keluar 
berlebihan dari ringan sampai berat, lebih 
kental, berbau busuk, menimbulkan rasa 
gatal dan berwarna kuning sampai 
kehijauan. Fluor albus patologi dapat 
timbul karena radang yang disebabkan 
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oleh trikomoniasis, kandidiasis, gonore, 
vaginitis senilis, endoservitis akut atau 
kronis, vaginitis hemofilus vaginalis, oleh 
iritasi zat kimia atau iritasi vagina akibat 
penggunaan jelly vagina, adanya benda 
asing seperti tampon, pesarium atau IUD 
dan tumor yang dapat berupa tumor jinak, 
seperti polip, mioma uteri, kista atau dapat 
berupa tumor ganas atau kanker serviks 
(Mansjoer, 2001). 
Bagi para wanita penting untuk 
mengenali gejala-gejala fluor albus yang 
patologis dan upaya pencegahannya. Sikap 
remaja puteri terhadap fluor albus selama 
ini masih kurang dikarenakan masih 
kurangnya pengetahuan dan informasi 
tentang fluor albus yang dialami oleh 
remaja puteri, padahal Fluor albus dapat 
menjadi salah satu indikasi adanya suatu 
penyakit/ infeksi bakteri. Upaya dini yang 
dapat dilakukan remaja putri adalah 
dengan berperilaku hidup sehat, dengan 
personal hygiene yang baik dapat 
mengontrol terjadinya infeksi bakteri. 
(Ramayanti, 2004) 
Hampir semua wanita pernah 
mengalami kejadian ini minimal satu kali 
seumur hidupnya. Berdasarkan survey 
yang dilakukan oleh Kumala Sari, 50% 
remaja putri Indonesia mengalami 
keputihan, angka ini meningkat 60% pada 
tahun 2010 dan 70% pada Tahun 2011. 
Fluor albus ini menimbulkan 
ketidaknyamanan dan gangguan rasa 
percaya diri pada wanita bila terlalu 
berlebihan. 
Data yang diperoleh dari Puskesmas 
Kedaton Tahun 2012 yang mengalami 
keputihan 28%, dan tahun 2013 ada 34%, 
Pada bulan Januari-Juli 2014 terdapat 89 
pasien datang dengan keluhan keputihan, 
45% terjadi pada usia remaja, 39% 
merupakan keputihan fisiologis dan 16% 
patologis. Dengan adanya peningkatan 
yang mengalami keputihan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
berdasarkan hasil wawancara pra survey 
yang dilakukan peneliti Di SMP 
Suryadarma dari 10 siswi (60%) 
mengalami keputihan(fluor albus), dan 
sikap remaja puteri terhadap fluor albus 
selama ini masih kurang dikarenakan 
masih kurangnya informasi tentang fluor 
albus yang dialami oleh remaja puteri.   
 
METODE 
 
Desain dalam penelitian ini adalah 
penelitian analitik cross sectional, yaitu 
peneliti mencari hubungan antara 
pengetahuan dan personal higiene dengan 
kejadian keputihan.  
Penelitian ini  dilakukan pada siswi 
SMP Suryadarma Bulan Agustus  s/d  
Oktober Tahun 2014. Yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswi di SMP Suryadarma Bandar 
Lampung berjumlah 60 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah total populasi. 
berjumlah 60 orang.  
Dalam penelitian ini menggunakan  
data primer, menggunakan instrumen tes 
dan angket  yang dibagikan langsung pada 
responden dan diawasi oleh peneliti yang 
meliputi data pengetahuan dan personal 
hygiene tentang kejadian fluor albus pada 
siswi SMP Suryadarma Di Bandar 
Lampung Tahun 2014. Selanjutnya data 
akan dianalisis menggunakan analisis 
univariat dengan persentase dan bivariat 
dengan fisher exact test. 
 
HASIL   
 
Analisis Univariat 
   
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Kejadian 
Keputihan 
 
Keputihan f % 
Keputihan 39 65,0 
Tidak Keputihan 21 35,0 
Jumlah 60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dinyatakan 
bahwa responden yang mengalami 
kejadian keputihan  39 (65,0%), sedangkan 
responden yang tidak mengalami 
keputihan 21 (35,0%) responden 
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Tabel 2: Distribusi Frekuensi Pengetahuan  
 
Pengetahuan f % 
Baik 40 66,7 
Tidak baik 20 33,3 
Jumlah 60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dinyatakan 
bahwa pengetahuan yang baik ada 40 
(66,7%) responden, sedangkan yang 
kurang baik ada 20 (33,3%) responden. 
 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Personal 
Higiene  
Personal Higiene f % 
Baik 34 56,7 
Tidak baik 26 43,3 
Jumlah 60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa  
personal higiene yang baik 25 (41,7%) 
responden, sedangkan yang tidak  baik 35 
(58,3%) responden. 
 
Analisis Bivariat 
 
Tabel 4: Hubungan Pengetahuan dengan 
Kejadian Keputihan  
 
Pengetahuan 
Keputihan 
Total Keputihan Tidak Keputihan 
f % f % f % 
Baik 21 52,5 19 47,5 40 100 
Tidak Baik 18 90,0 2 10,0 20 100 
Total 39 65,0 21 35,0 60 100 
OR = 0,123     p = 0,010 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa pengetahuan yang baik 21 
(52,5%) responden yang mengalami 
keputihan, sedangkan responden yang 
pengetahuan baik dan tidak keputihan 19 
(47,5%).  Hasil uji statistik diperoleh  p 
value= 0,01 yang berarti ada hubungan 
antara pengetahuan remaja putri dengan 
kejadian keputihan, dengan OR= 0,123,  
artinya pengetahuan remaja putri yang baik 
mempuyai peluang 0,1 kali mengalami 
keputihan dibandingkan pengetahuan 
remaja putri yang kurang baik. 
 
Tabel 5: Hubungan Personal Higiene 
dengan Kejadian Keputihan  
 
Personal 
Higiene 
Fluor Albus 
Total Keputihan Tidak Keputihan 
n % f % f % 
Baik 17 50,0 17 50,0 34 100
Tidak Baik 22 84,6 4 15,4 26 100
Total 39 65,0 21 35,0 60 100
OR = 0,182     p = 0,01 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa pengetahuan yang baik 21 
(52,5%) responden yang mengalami 
keputihan, sedangkan responden dengan 
pengetahuan baik yang tidak mengalami 
keputihan 19 (47,5%) responden.  Hasil uji 
statistik diperoleh  p value= 0,01 yang 
berarti ada hubungan antara pengetahuan 
remaja putri dengan kejadian keputihan, 
dengan OR= 0,123,  artinya pengetahuan 
remaja putri yang baik mempuyai peluang 
0,1 kali mengalami keputihan 
dibandingkan  dengan pengetahuan remaja 
putri yang kurang baik. 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengetahuan Remaja Putri 
 
Berdasarkan hasil  penelitian 
univariat dapat diketahui bahwa 
Pengetahuan yang baik ada 39 (65,0%) 
responden dengan kejadian keputihan. 
Sedangkan pengetahuan yang kurang baik 
ada 21(35,0%) responden dengan kejadian 
fluor albus Di SMP Surya Darma Bandar 
Lampung Tahun 2014. 
Penelitian ini sejalan dengan teori 
Notoatmodjo, 2010. Bahwa pengetahuan 
itu sendiri dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan formal. Pengetahuan sangat 
erat hubungannya dengan pendidikan, 
dimana diharapkan dengan pendidikan 
yang tinggi maka orang tersebut akan 
semakin luas pula pengetahuannya. Akan 
tetapi perlu ditekankan, bukan berarti 
seseorang yang berpendidikan rendah 
mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal 
ini mengingat bahwa peningkatan 
pengetahuan tidak mutlak diperoleh 
melalui pendidikan nonformal. 
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Personal Hygien Remaja 
 
Berdasarkan penelitian didapat 
bahwa  Personal Hygiene yang baik ada 40 
(66,7%) responden dengan kejadian Fluor 
Albus. Sedangkan responden dengan 
personal hygiene yang tidak  baik ada 
20(33,3%) responden dengan kejadian 
Fluor Albus Di SMP Surya Darma Bandar 
Lampung Tahun 2014. Sesuai dengan teori 
yang digunakan (Ramayanti, 2004) bahwa 
kebersihan seseorang adalah suatu 
tindakan untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang untuk kesejahteraan 
fisik dan psikis. apabila ingin terhindar 
dari keputihan, anda mesti menjaga 
kebersihan daerah sensitif itu. Kebersihan 
hendaknya sejak bangun tidur dan mandi 
pagi. 
 
Hubungan  Pengetahuan Remaja Putri 
dengan Kejadian Keputihan 
  
Hasil uji statistik diperoleh  p value = 
0,010 yang berarti ada hubungan antara 
pengetahuan remaja putri dengan kejadian 
fluor albus. Dengan OR = 0,123,  Dengan 
hasil OR ini pengetahuan siswi baik 
tentang kejadian  fluor albus, tetapi hanya 
sekedar tahu saja tidak paham dalam 
melakukan perawatan personal 
hygiene(alat reproduksi) sehingga siswi 
masih ada yang mengalami fluor albus. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa adanya kecendrungan 
tingkat pengetahuan sebagai faktor yang 
berhubungan dengan kejadian fluor albus 
Di SMP Suryadarma Bandar Lampung. 
Hal ini dapat dilihat pada sebagian besar 
responden yang berpengetahuan baik  
mengalami keputihan. Hal ini hanya 
sekedar tahu saja tetapi tidak paham dalam 
melakukan perawatan personal hygiene 
(alat reproduksi) diri sendiri. 
Penatalaksanaan fluor albus tidak terlepas 
dari pengetahuan responden, ada korelasi 
tiap individu antara pengetahuan  tentang 
kesehatan dengan perilaku kebersihan. 
Pengetahuan tentang kesehatan yang 
dimilki responden akan mempengaruhi 
prilaku kebersihan yang bersangkutan, 
maka semakin tinggi pengetahuan semakin 
baik personal hygienenya.  
Sesuai dengan teori yang 
diungkapkan oleh Notoatmodjo, 2007, 
bahwa Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi 
oleh faktor pendidikan formal. 
Pengetahuan sangat erat hubungannya 
dengan pendidikan, dimana diharapkan 
dengan pendidikan yang tinggi maka orang 
tersebut akan semakin luas pula 
pengetahuannya. Akan tetapi perlu 
ditekankan, bukan berarti seseorang yang 
berpendidikan rendah mutlak 
berpengetahuan rendah pula. Hal ini 
mengingat bahwa peningkatan 
pengetahuan tidak mutlak diperoleh 
melalui pendidikan nonformal. 
Pengetahuan seseorang tentang suatu objek 
mengandung dua aspek yaitu aspek positif 
dan aspek negative. Kedua aspek ini yang 
akan menentukan sikap seseorang, 
semakin banyak aspek positif dan objek 
yang diketahui, maka akan menimbulkan 
sikap makin positif terhadap objek tertentu. 
Hasil penelitian oleh Saputra (2010) 
tentang hubungan antara personal hygiene 
dengan keputihan pada remaja putri kelas 
X dan XI di SMA Negeri 4 Malang tahun 
2010. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa personal hygiene 
sebagian besar remaja putri adalah kurang 
baik sebanyak 94 siswi (55,62%), dan 
kejadian keputihan sebagian besar adalah 
dengan keputihan yang normal 72,19% dan 
yang patologis 27,81%. 
Penulis dapat simpulkan dengan teori 
yang digunakan bahwa pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting 
dalam membentuk tindakan seseorang, 
baik dalam merawat diri sendiri dan 
kebersihan personal hygienenya. 
Responden yang berpengetahuan baik 
tetapi tidak paham untuk melakukan 
pemeliharaan kesehatan diri sendiri, dan 
pada kenyataan dilapangan pengetahuan 
yang baik  banyak mengalami keputihan, 
hal ini responden kurang paham cara 
perawatan alat reproduksinya sendiri ,dan 
membaca dimedia masa maupun media 
elektronik pemeliharaan alat 
reproduksinya, Pendidikan kesehatan 
ditujukan untuk menggugah kesadaran, 
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memberikan atau meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang 
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 
baik bagi dirinya sendiri, keluarganya, 
maupun masyarakatnya.  
Maka disarankan kepada responden 
untuk sering membaca media masa dan 
media elektronik, dan sering mengikuti 
seminar- seminar tentang keputihan 
terutama tentang kebersihan badannya 
sendiri, supaya mengetahui bahaya dari 
keputihan tersebut. sehingga responden 
tidak mengalami gangguan kebersihan diri 
terutama tidak mengalami keputihan( fluor 
albus). 
 
Hubungan  Personal hygiene Remaja 
Putri Dengan Kejadian Keputihan 
  
Hasil uji statistik diperoleh p value = 
0,012 yang berarti ada hubungan antara 
personal hygiene remaja putri dengan 
kejadian fluor albus. Dengan OR = 0,182. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
dilapangan siswi hanya sekedar tahu saja 
,tetapi tidak paham dalam melakukan 
personal hygienenya atau cara perawatan 
alat reproduksinya sendiri. Sehingga masih 
ada siswi yang mengalami fluor albus. 
Sesuai dengan teori yang digunakan 
oleh (Maharani, 2009). Personal hygiene 
yang kurang baik seperti cebok tidak 
bersih, celana dalam yang lembab akan 
menibulkan tumbuhnya jamur, yang 
merupakan penyebab Fluor Albus. Dikenal 
dua jenis keputihan, yaitu keputihan 
fisiologis dan keputihan patologis. 
Keputihan fisiologis biasanya tidak gatal, 
tidak bau dan datangnya pada masa subur 
wanita. biasanya juga datang menjelang 
seorang wanita dewasa terkena haid. 
Sedangkan keputihan patologis adalah 
keputihan yang sudah gatal, bau dan 
berubah warna dan itu harus segera 
diobati. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Zulikah (2011) tentang 
hubungan personal hygiene dengan 
keputihan pada mahasiswi kebidanan 
tingkat satu di Asrama kebidanan Solo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden dengan personal hygiene tidak 
baik dan mengalami keputihan patologi 
sebanyak 17 responden (73,9%) dan yang 
personal hygiene baik dan mengalami 
keputihan fisiologis sejumlah 118 
responden (88,7%). Analisis data 
mengunakan Uji chi square menunjukkan 
ada hubungan antara personal hygiene 
dengan keputihan, dengan nilai p value = 
0,000.  
Pada penelitian ini sebagian besar 
remaja putri memiliki personal hygiene 
yang tidak baik ditemukan kejadian fluor 
albus. Hal ini disebabkan responden tidak 
mengerti cara merawat personal 
hygienenya sendiri. Sebaiknya 
penatalaksanaan dilakukan sedini mungkin 
sekaligus untuk menyingkirkan 
kemungkinan adanya penyebab lain seperti 
kanker leher rahim., sehingga responden 
tidak akan panik dan khawatir jika 
mengetahui bagaimana penatalaksanaan 
kejadian fluor albus yang berlebihan.  
Untuk itu diharapkan kepada remaja 
putri untuk lebih waspada dan berupaya 
mencegah dan mengatasi fluor albus 
khususnya dengan menjaga personal 
hygiene pada daerah genitalia misalnya 
dengan memperhatikan cara cebok yang 
benar, cebok menggunakan air bersih dari 
arah depan kebelakang, celana dalam yang 
digunakan harus kering dan menyerap 
keringat, menggunakan celana dalam 
dengan bahan yang menyerap keringat, 
tidak bertukar pakaian dalam dengan 
teman, Seandainya basah atau lembab, 
usahakan cepat mengganti dengan yang 
bersih dan belum dipakai. Tak ada 
salahnya anda membawa cadangan celana 
dalam untuk berjaga-jaga manakala perlu 
menggantinya. 
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian terhadap 60 remaja 
putri  di SMP Suryadarma Bandar 
Lampung Tahun 2014, adalah sebagai 
berikut : 30 siswa (65,0%) berpengetahuan 
baik, namun 37 siswa ( 61,7% ) masih 
mengalami fluor albus. Sedangkan 34 
(56,7%) remaja putri tidak melaksanakan 
personal hygiene. 
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 Dari hasil penelitian tersebut diatas 
ternyata pengetahuan siswa hanya sebatas 
tahu saja, ,tetapi tidak paham dalam 
melakukan personal hygienenya atau cara 
perawatan alat reproduksinya sendiri. 
Untuk menghindari kejadian fluor albus, 
maka melalui petugas UKS lebih sering 
melakukan penyuluhan tentang personal 
Hygiene dan fluor albus (Keputihan), serta 
cara menerapkan perawatan alat 
reproduksinya dengan benar, sehingga 
angka kejadian fluor albus dapat 
berkurang. 
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